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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya MI Darul Ulum Tambakrejo  

Pada bab I telah disebutkan dan ditegaskan bahwa obyek penelitian 

ini penulis lakukan di Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Tambakrejo 

kecamatan waru kabupaten sidoarjo. Mengenai sejarah berdirinya 

madrasah ibtidaiyah darul ulum sebagai berikut: 

Sekitar tahun 1950 setelah adanya pengukuhan kedaulatan kemerdekaan 

republik indonesia, situasi pada saat itu belum terpikirkan oleh penduduk 

desa untuk membuat madrasah (sekolah). Penduduk merasa belum mampu 

untuk berpikir kearah itu, karena disamping belum siap juga keadaanlah 

yang belum memungkinkan. 

Baru setelah adanya keinginan-keinginan masyarakat desa akan 

kebutuhan ilmu, juga adanya anjuran pemerintah untuk meningkatkan 

pendidikannya dengan jalan bersekolah. Hal ini untuk mencegah agar 

masyarakat indonesia jangan terkena tri buta. Tidak hanya orang dewasa 

saja yang membutuhakan itu tetapi anaknya pun juga demikian. Di sisi lain 

karena penduduk desa menginginkan anaknya lebih memahami tentang 

ajaran agama islam dan mampu mengamalkannya dalam bentuk kegiatan 

sehari-hari, sehingga terwujud masyarakat yang agamis. 

 Semula kisah madrasah ini berasal dari desa tambak sumur, 

tempatnya dirumah bapak imam syafi’i atau diberi julukan pak adnan. 
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Pengurusnya terdiri dari penduduk muslim yang berasal dari desa tambak 

sumur dan desa tambak rejo. Kedua desa ini terkenal dengan keakraban 

ukhuwah islamiyahnya, Mungkin hal ini yng membawa kemajuan diantara 

kedua desa tersebut. 

 Sedangakan letak kedua desa ini saling berdekatan hanya ada batas 

sungai antara kedua desa tersebut.Namun hal ini tidak menjadi persoalan 

dan hambatan yang berarti untuk saling berhubungan antara 

warganya.Dengan jembatan yang membentang antara kedua desa ini 

menimbulkan kemudahan di dalam berkomunikasi.Letak desa tambak 

sumur disebelah utara sungai dan desa tambak rejo disebelah selatan 

sungai. 

 Pada tahun 1951 pengurus madrasah mau mencari tanah untuk 

dibangun gedung sekolah.Namun usaha kedua pihak pengurus ini tidak 

berhasil.Akhirnya seseorang diantara mereka yang bernama suparman mau 

mewakafkan sebagaian tanahnya untuk gedung madrasah.Berhubung 

madrasah itu belum mempunyai tanah sendiri dan gedungnya hanya 

menempel dirumah orang yaitu bapak adnan.Maka wakaf dari bapak 

suparman tadi diterima dengan senang hati oleh pengurus.Lokasi tanah 

wakaf tersebut terletak di desa tambak rejo.oleh  karena itu sekolahan yang 

tadinya bermukim dirumah pak adnan (tambak sumur) lalu dipindahkan 

kedesa tambakrejo. Perpindahan ini para pengurus memberi nama atau 

istilah “Al–Muhajirin” sekaligus sebagai nama dari kepengurusannya.  
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 Gedung madrasah pada waktu itu belum ada, hanya lokasi 

tanahnya sudah tersedia. Maka atas jasa dari kyai mas uabaidah yang telah 

memberikan mushollahnya untuk dipindahkan ke desa tambak rejo guna 

dijadikan tempat sekolah atau madrasah. Juga upaya lain banyak diperoleh 

dari bantuan para dermawan dan para tukang diantaranya pak sadimin dan 

pak rahmat.  

 Pondasi pertama dilakukan pada tahun 1951 dan untuk menetapkan 

penggunaannya pada tahun 1952. Pendirinya adalah bapak kyai bajuri 

sekaligus sebagai ketua pengurus, di tambah dengan pengurus lainnya 

seperti H. Ridwan, H. Latif, H. Alwi, H. Hasbullah dan staf lain. Untuk 

selanjutnya dibangun gedung madrasah, tetapi belum memenuhi 

persyaratan dari sekolahan. Sehinnga pengurus masih berusaha untuk 

memperbaikinya baik dengan jalan menggali dana dari orang-orang kaya 

maupun upaya-uapaya lain yang mendukung.  

 Beberapa tahun kemudian terjadi perubahan baik mengenai gedung 

madrasah maupun dari kepengurusannya.Hal ini terjadi pada tahun 

1972.Dengan demikian gedung madrasah tidak seperti dulu lagi juga 

kepengurusannya tidak lagi terdiri dari warga desa tambak sumur. 

 Sistem pengajarannya klasikal berorientasi pada ajaran pondok 

yakni 75% pendidikan agama dan 25% pendidikan umum.Dengan adanya 

hal itu diadakan perpisahan murid, laki-laki ditempatakan diruang 

tersendiri demikian pula bagi murid perempuan. Dalam tata cara 

berpakaian harus manutupi aurat bagi perempuan mengenakan kebaya, 
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krudung, meksi dan bagi laki-laki mengenakan celana panjang. Aturan 

seragam sekolah tidak ada kepastian, sehingga murid bebas 

berpakaian.Hal ini berjalan agak lama karena situasi dan kondisi ekonomi 

pada masyarakat saat itu. 

 Pada tahun 1974 terjadi perbaharuan, baik segi kurikulum, 

peraturan sekolah, seragam sekolah dan sistem pengajarannya. Sebagai 

pelapor dari pembeharuan ini adalah bapak muhammad mujib. Beliau 

itulah yang memberikan asumsi atau masukan untuk kemajuan dan 

peningkatan pendidikan dimadrasah ini. Guru-gurunya sebagai berikut : 

bapak mujib, bapak mursyid, bapak masrukhin, bapak muhammad ali, 

bapak sofwan, dan bapak H. Shohib sebagi kepala sekolahnya.  

 Perna terjadi kendala di madrasah ini sehingga terjadi pepecahan 

murid.Ini disebabakan oleh salah satu guru yang kurang baik 

kepribadiaanya.Akibat dari itu banyak murid yang keluar karena berpihak 

pada guru tersebut yang kemudian bersekolah di madrasah al-

asy’ari.Sedangkan murid yang kontra pada guru itu mereka masih tetap di 

situ.Hal itu tiadak menjadi penghambat bagi murid untuk melnjutkan 

pelajarannya. 

 Pada tahun 1979 terjadi peralihan pelimpahan jabatan kepala 

sekoalh yang asalnya dijabat oleh bapak H. Shohib dilimpahkan pada 

bapak ahmadi.Di masa menjabat sebagai kepala sekolah madrasah 

ibtidaiyah darul ulum, banyak perubahan kearah kemajuan di antaranya 

masalah administrasi sekolah yang sudah mulai membaik begitu pula 
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dengan administrasi lainnya.Disamping iti diadakan perehapan dan 

penambahan gedung dan ruang kelas. 

 Sektar tahun 1982 atau 3 tahun lebih pak ahmadi menjabat sebagai 

kepala sekolah. Kemudian mengundurkan diri dan digantikan oleh bapak 

muhammad sofwan. Kemudian dalam periode 1994 diganti oleh bapak M. 

Musthofa, beliau menjadi kepala sekolah sampai tahun 2012 dan 

digantikan oleh bapak H. Abd. Cholik sampai sekarang. Karena letak 

madrasah  begitu strategismaka jumlah muridnya semakin tahun 

bertambah banyak. Apalagi dikawasan perumahan dan industri di daerah 

itu. Hal ini menjadi prospek masa depan madrasah yang baik.  

 Demikian sejarah singkat madrasah ibtidaiyah darul ukum tambak 

rejo kecamatan waru kabupaten sidoarjo. 

2. Data Pengurus Madrasah Ibtidaiyah Tambakrejo  

Proses perubah dari prngurus nenjadi yayasan dengan nama Al 

muhajirin pada tanggal 5 juli 1994 sebagai perintis adalah : 

- Bapak H. Ridwan  

- Bapak H. Abdul Lathif  

- Bapak H. Wahab  

- Bapak H. Hasbullah 

- Bapak Hasan Bisri  

Pengurus yayasan sebagai berikut : 

Pelindung utama  : Bapak Kepala Desa, Bapak Pamong 

Penasehat umum : 1. H. Ridwan 2. H. Chusen 3. Hasan Bisri 
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Ketua I   : Bapak H. Hasbullah 

Ketua II   : Bapak Shofwan Dimyati  

Sekertaris I  : Bapak H. Shohib Abdillah  

Sekertaris II  : Bapak Drs. Rahman Hasyim 

Bendahara I  : Bapak Abdul Wahid  

Bendahara II  : Bapak H. Syakur  

Anggota – anggota  : - H. Zaeniri  - Musiran 

    - H. Hasan Hadi  - Abu Khoir 

    - H. Alwi Abdul Karim - Amir Hasan    

    - Supani   - H. Abdul Lathif 

    - H. Aseri  - H. Abdul Karim  

3.  Letak GeografisMI Darul Ulum Tambakrejo 

 Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Tambakrejo terletak di daerah 

yang cukup strategis yaitu di kecamatan waru. Di mana di kecamatan 

tersebut banyak terdapat sekolah MI/SD tetapi karena letaknya sangat 

jauh jadi banayak warga yang sekolah di MI Darul Ulum Tambakrejo 

Waru Sidoarjo. Untuk menuju sekolah tersebut sangat mudah karena 

terletak disebelah selatan jalan raya Tambak rejo. Di mana letak sekolah 

tersebut bersebelahan dengan : 

a. Sebelah Utara Desa Tambak Sumur 

b. Sebelah Barat Pasar Gedongan 

c. Sebelah Selatan Kawasan Industri Desa Tambak Sawah 

d. Sebelah Timur Desa Tambak Sari  
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 Di desa Tambakrejo inilah lembaga pendidikan madrasah 

ibtidaiyah darul ulum berada.Letak sekolahannya sangat strategis, yakni 

terletak di samping jalan raya desa tambakrejo sehingga mudah dijangkau 

oleh transportasi.Dan masyarakat di sekitar sekolah tersebut sangat baik 

dan aman. Sehingga memperlancar jalannya proses belajar mengajar.  

4. Visi dan Misi  

Visi  : membentuk generasi berakhlak, berilmu, dan terampil menuju 

insan yang unggul  

Misi  : a. Mengamalkan dan menanamkan nilai-nilai ahlussunah wal   

jama’ah. 

  b. Pengembangan potensi siswa di bidang IMTAQ dan 

IPTEK.  

  c. Mengharmoniskan hubungan dengan masyarakat. 

5. Keadaan Masyarakat Sekitar  

Keadaan masyarakat sekitar desa tambakrejo mayoritas 

berwiraswasta, seperti : menjadi petani, mengelola tambak, tukang 

bangunan, karyawan pabrik, tukang becak, pemulung, pedagang, ibu 

rumah tangga, guru dan lain sebagainya. Dari mata pancaharian ini 

tergambar animo masyarakat mengenai pendidikan bagi anak mereka 

sangat penting. 

Melihat begitu besarnya masyarakat mengenai pendidikan anak-

anaknya, maka kiranya sangat tepatlah  dan sangat strategis keberadaan  

MI Darul Ulum Tambakrejo Waru Sidoarjo ini bagi masyarakat sekitar.  
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6. Struktur Organisasi Sekolah  

Dengan pengamatan struktur organisasi itu, kita dapat melihat dari 

dokumen di MI Darul Ulum Tambakrejo Waru Sidoarjo beserta orang 

yang duduk dalam jabatan itu terdiri dari : Kasi mapenda, ketua ma’arif, 

PPAI, kepala sekolah, waka kurikulum, waka kesiswaan, wali kelas, 

dewan guru, staf TU, Pembina ekstara kurikuler, sarana dan prasarana: 

perpustakaan, UKS, ruang TU, ruang kelas, lap komputer, dan lap sains. 

Adapun strutur organisasi di  MI Darul Ulum Tambakrejo dapat dilihat 

seperti di bawah ini : 

STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH 

MI DARUL ULUM TAMBAKREJO 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

UKASYAH HADI S, M. 

M 

WAKA KURIKULUM 

H. ABD. CHOLIK, S. Pd.I 

KEPALA SEKOLAH 

Drs. H. M. SYAMSU 

WAKA KESISWAAN 

ATHIK M, S. Pd.i 

PERPUSTAKAAN 
RUBIATUN, S. 

Ag 

KEPALA TU 

YULIATUL 

IMAMAH 

KEPRAMUKAAN 

H. A. M. NAWAWI 

SARANA/PRASARANA 

 

WALI KELAS 

 

DEWAN GURU  

H. M. SYAFI’I, S. Pd 

KEPALA UKS 

 

MURID 
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7. Keadaan Sarana dan Prasarana  

 Sarana dan prasarana yang ada di MI Darul Ulum Tambakrejo 

yang mendukung proses belajar mengajar antara lain : 

a. Gedung sekolah  

  Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Tambakrejo sudah memiliki 

gedung sebanyak 14 lokal sebagi ruang belajar. Dan ditambah ruang 

kantor, ruang guru, ruang laboratorium, ruang koprasi, ruang 

perpustakaan, kamar kecil / WC untuk guru dan murid, lapangan sains, 

sehingga jalannya proses belajar mengajar tidak terganggu dan dapat 

berjalan dengan lancar.  

b. Ruang koprasi  

  Dalam melayani kebutuhan siswa Madrasah Ibtidaiyah Darul 

Ulum Tambakrejo menyediakan koprasi dengan menjual alat – alat 

sekolah, perlengkapan pramuka, makanan dan minuman yang 

merupakan kebutuhan para siswa di sekolah yang semua di tangani 

oleh staf atau pegawai di sekolah. 

c. Ruang perpustakaan  

 Dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.Perpustakaan sekolah 

sangat memegang peranan yang sangat penting, karena dengan adanya 

perpustakaan para siswa dapat memperkaya pengetahuan dan sebagi 

bahan penunjang materi pelajaran sekolah. 

 Ruang perpustakan di buka setiap hari senin- sabtu pada waktu 

istirahat sekolah, sehingga banyak  siswa yang berkunjung pada waktu 
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istirahat sekolah. Yang setiap harinya tidak kurang dari 30 siswa yang 

mengunjungi.Baik itu meminjam buku atau pun sekedar membaca 

buku-buku yang ada di perpustakaan. 

d. Mushallah  

  Untuk menigkatkan nilai-nilai keagamaan siswa-siswi Madrasah 

Ibtidaiyah Darul Ulum Tambakrejo, maka dengan adanya mushallah 

yang dijadikan satu dengan masjid yang terletak di depan Madrasah 

Ibtidaiyah Darul Ulum Tambakrejo yang sudah berjalan bertahun-

tahun lamanya. Mushallah tersebut di samping digunakan untuk shalat 

fardhu dan shalat sunnah oleh siswa. Mushallah tersebut juga biasanya 

di gunakan untuk kegiatan sekolah dalam acara memperingati hari-hari 

besar islam.   

e. Fasilitas lain yang menunjang  

 Antara lain : 

a) Ruang kepala sekolah  

b) Ruang TU 

c) Ruang guru 

d) Ruang belajr / kelas  

e) Ruang laboratorium 

f) Ruang UKS 

g) Kamar mandi / WC, dan lain – lain. 
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Tabel1.1 

Keadaan Bangunan MI Darul Ulum Tambakrejo 

 
NO JENIS JUMLAH KETERANGAN 

BAIK RUSAK 

1 Ruang belajar / kelas 14 11 3 

2 Ruang kepala sekolah 1 1  

3 Ruang guru 1 1  

4 Ruang TU 1 1  

5 Ruang tamu 1 1  

6 Ruang koprasi 1 1  

7 Ruang perpustakaan 1 1  

8 Ruang laboratorium 1 1  

9 Ruang computer 1 1  

10 Ruang UKS 1 1  

11 Kamar mandi/WC guru 2 2  

12 Kamar mandi/WC siswa 5 5  

13 Tempat parker 1 1  

14 Mushallah  (masjid) 1 1  
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Sumber : Dokumentasi MI Darul Ulum Tambakrejo pada tanggal 28 

oktober 2016 

 

 

 

 

 

8. Data Inventaris MI Darul Ulum Tambakrejo  

Tabel 1.2 

Keadaan Inventaris MI Darul Ulum Tambakrejo 

NO JENIS JUMLAH KETERANGAN 

BAIK RUSAK 

1 Meja siswa 500 495 5 

2 Kursi siswa 255 250 5 

3 Meja guru 15   

4 Kursi guru 15   

5 Lemari kelas 14   

6 Meja laboratorium 6   

7 Meja perpustakaan 5   
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8 Kursi perpustakaan 5   

9 Meja TU 3   

10 Kursi TU 3   

11 Meja kepala sekolah 2   

12 Kursi  kepala sekolah 2   

13 Meja tamu 2   

14 Kursi tamu 8   

15 Meja guru di ruangan guru 15   

16 Kursi guru di ruangan guru 15   

17 Rak buku 5   

18 Mesin ketik 5 3 2 

19 Komputer 25 24 1 

20 Almari 15   

21 TV 1   

22 Papan tulis 16   

23 Alat IPA 40   

24 Atlas 7   
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9. Keadaan Siswa Mi Darul Ulum Tambakrejo  

Tabel 1.3 

Data Keadan Murid MI Darul Ulum Tambakrejo 

TAHUN PELAJARAN 2016 - 2017 

NO KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 

1 I 53 54 107 

2 II 88 51 139 

25 Perlengkapan ibadah 3   

26 Perlengkapan upacara 5   

27 Bola voli 4   

28 Bola sepak 7   

29 Raket 2   

30 Tipe recorder 2   

31 Wireles 1   

32 Lambang Negara 22   

32 Foto presiden 22   

33 Foto wakil presiden 22   
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3 III 36 47 83 

4 IV 58 51 109 

5 V 41 32 73 

6 VI 35 42 77 

JUMLAH 281 277 558 

Sumber : Dokumentasi MI Darul Ulum Tambakrejo pada tanggal 28 oktober 

2016 

10. Data Tentang Keadaan Guru dan Staf 

Tabel 1.4 

Keadaan Guru Dan Staf MI Darul Ulum Tambakrejo 

NO NAMA JABATAN PENDIDIKAN 

TERAKHIR 

1 H. Abd. Cholik, S. Pd.I Kepala Sekolah S 1 

2 Ukasyah Hadi Saputra, S. Pd. MM Waka 

Kurikulum 

S 2 

3 Drs. H. M. Syamsu Waka 

Kesiswaan 

S 1 

4 H. M. Musthofah, S. Ag Guru S 1 

5 Lathifah, S. Pd. I Guru S 1 

6 Nur Lailatul Wahidah, S.Pd Guru S1 
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7 Maslacaha, S. Pd. I Guru S 1 

8 Romlah Guru SMA 

9 H. M. Syafi’i, S. Pd. I Guru S 1 

10 H. A. M. Nawawi Guru SMA 

11 Syamsiyah, S. Pd. I Guru S 1 

12 Afifatul Husnah, S.Pd.I Guru S 1 

13 Rubiatun, S. Ag Kepala TU S 1 

14 Mutik’atus Sholihah, S. Ag Guru S 1 

15 Lailatul Muflihah, S. Pd. I Guru S 1 

16 Anik Istiqomah, S. Pd Guru S 1 

17 Fachrudin Arrozi, S. Pd. I Guru S 1 

18 Machrus Abdillah, S. Kom Guru S 1 

19 Yuliatul Imamah, S.Pd.I Guru S 1 

20 Siti Maryam, S.Hum Guru S 1 

21 Athik Maulidiyah, S. Pd. I Guru S 1 

22 Achmad Alfian Mufid Guru SMA 

23 Indah Zulva Guru Piket SMA 

24 Kustiani Kebersihan SMA 

25 Imam Satpam SMP 

 

11. Pembagian Tugas Mengajar  
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Tabel 1.5 

Pembagian Tugas Mengajar MI Darul Ulum Tambakrejo 

NO NAMA GURU MATA PELAJARAN 

1 H. Abd. Cholik, S. Pd.I Al – Qur’an Hadist 

2 Ukasyah hadi saputra, S. Pd. M M Guru Kelas 

3 Drs. H. M. Syamsu Matematika 

4 H. M. Musthofah, S. Ag B. Arab 

5 Lathifah, S. Pd. I Guru Kelas 

6 Achmad Alfian Mufid Guru Kelas 

7 Maslacaha, S. Pd. I Guru Kelas 

8 Romlah Akidah Akhlak 

9 H. M. Syafi’i, S. Pd. I IPS, PJOK 

10 H. A. M. Nawawi SBK, B. Jawa 

11 Syamsiyah, S. Pd. I Fiqih 

12 Siti Maryam, S.Hum Guru Kelas 

13 Rubiatun, S. Ag Ketua TU 

14 Mutik’atus Sholihah, S. Ag IPA, ke-NU-an 

15 Lailatul Muflihah, S. Pd. I SKI 

16 Anik Istiqomah, S. Pd B.Inggris 
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Datasumber : Dokumentasi MI Darul Ulum Tambakrejo pada tanggal 28 

oktober 2016 

12. Fenomena Bullying di Sekolah MI Darul Ulum Tambakrejo Waru 

Sidoarjo 

 Untuk memperoleh data mengenai bullying yang terjadi di MI 

Darul Ulum, maka peneliti menggali informasi kepada beberapa siswa 

yang menjadi korban bullying, salah satu wali kelas dan kepada kepala 

sekolah mengenai fenomena bullying yang terjadi di sekolah, fenomena 

bullying banyak terjadi ketika di waktu istirahat bahkan ketika kegiatan 

belajar mengajar sedang berlangsung di kelas, karena siswa bebas 

beraktifitas dan membeli makanan sedangkan para guru kembali ke 

kantor untuk beristirahat sejenak, aktifitas di waktu istirahat kurang bisa 

terawasi secara penuh.
1
 

 Ada beberapa bentuk bullying yang terjadi di MI Darul Ulum, 

mulai dari bulling fisik, bullying non fisik dan bullying mental. 

                                                
1 Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan wali kelas pada tanggal 9-10 maret 2017 di kantor 

sekolah dan ruang kepala sekolah 

17 Fachrudin Arrozi, S. Pd. I PKN 

18 Machrus Abdillah, S. Kom Komputer 

19 Yuliatul Imamah Bahasa Indonesia 

20 Lailiyatul Wachidah, S. Pd Guru 

21 Athik Maulidiyah, S. Pd. I Guru 

23 Indah Kurnia Zulfa Guru Piket 
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a. Bullying fisik  

Bullying fisik yang terjadi adalah ada beberapa anak yang 

dipukul, ditendang kakinya dan didorong oleh temannya sendiri 

tanpa alasan yang jelas dan berulang-ulang. Selama ini tercatat 

hamper setiap hari korban mendapat perlakuan tersebut karena koban 

adalah  adik kelas dan teman satu kelasnya.
2
 

b. Bullying Non Fisik 

Bullying Non Fisik yang terjadi adalah banyak anak-anak yang 

diejek karena kulitnya hitam(kelas IV), badannya pendek(kelas V), 

badan gemuk(kelas V), dan lain-lain. Bullying ini sereng terjadi 

karena kekurangan fisik yang dimiliki oleh korbanya.
3
 

c. Bullying Mental 

Bullying Mental yang terjadi adalah anak dikucilkan (seperti: 

tidak didengarkan ketika berbicara, tidak pernah diajak bermain, dan 

teman yang lain tidak berinteraksi dengan dia) dari teman-temannya 

yang lain karena korban tidak mau menuruti kemauan si pelaku 

bullying sehingga pelaku bullying memprofokasi teman-teman yang 

lain agar menjahui si korban(gak diboloh)
4
. 

                                                
2 Hasil wawancara dengan korban pada tanggal 13 maret 2017 dan observasi peneliti pada tanggal 
16-18 maret 2017 
3
Hasil wawancara dengan korban pada tanggal 13 maret 2017 dan observasi peneliti pada tanggal 

16-18 maret 2017 
4
Gak diboloh adalah bahsa khas sidoarjo yang memili arti tidak didukung, tidak 

berteman(ungkapan agak seseorang dijahui teman yang lain) 
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Bullying mental merupakan jenis bullying yang paling 

berbahaya karena tidak tertangkap mata atau telinga jika kita tidak 

waspada mendeteksinya. 

Setelah melakukan wawancara kepada kepala sekolah dan 

beberapa guru peneliti melakukan observasi secara langsung pada 

saat kegiatan belajar mengajar belangsung dan ketika istirahat, 

banyak sekali ditemukan fenomena bullying yang terjadi di sekolah 

tersebut, Pelaku bullying selalu semenah-menah terhadap teman-

temnya dalam hal apapun dan hanya mementingkan dirinya sendiri.
5
 

Bullying yang selama ini marak terjadi di sekolah-

sekolah sangat mengganggu aktifitas belajar mengajar yang ada di 

sekolah, bullying memeiliki pengaruh yang sangat besar bagi 

perkembangan anak.Maka sangatlah perlu untuk menangani 

fenomena bullying di sekolah lebih serius.Penanganan yang tepat 

pada bullying dibutuhkan agar fenomena bullying tidak semakan 

menyebar dan mengakar, dalam penanganannya seluruh warga 

sekolah harus ikut berperan aktif. 

Perilaku bullying yang banyak terjadi di sekolah MI 

DARUL ULUM Tambakrejo adalah bullying non fisik karena 

pelaku melakukan bullying di dasari dari kekurangan fisik yang 

dimiliki korban. Selama peoses observasi yang dilakaukan 

                                                
5
Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan wali kelas pada tanggal 9-10 maret 2017 di kantor 

sekolah dan ruang kepala sekolah 
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peneliti, bullying non fisik banyak ditemui ketika jam istirahat 

berlangsung. 

Perhatian orang tua terhadap anak sangat penting bagi 

anak, agar anak merasakan ada yang memberikan perhatian dan 

semangat, tapi terkadang ada juga orang tua yang sibuk dengan 

pekerjannya, anak akan merasa kurang perhatian ketika di rumah 

sehingga mengeksperikan perasaanya dengan hal-hal 

negative(mencari perhatian dari orang lain dengan melakukan hal-

hal negatif). 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu 

siswa yang melakukan bullying kepada temannya. Dia melekukan 

bullying (menganiayah) temanya karena ketika di rumah sang 

ayah sibuk bekerja sedangkan ibunya bukanlah ibu kandung anak 

ini.
6
 Ibunya juga sudah beberapa kalin mengingatkan apabila anak 

tersebut melakukan hal-hal yang kurang baik dan memberikan 

perhatian, tapi anak tersebut tidak mendengarkan dan masih 

merasa ibunya adalah orang lain.
7
Peneliti juga melakukan 

observasi di lingkungan tempat tinggal anak tersebut, hingga 

mengamati bagaimana dia bergaul dengan teman-teman di 

lingkungannya.
8
 

                                                
6
Hasil wawancara dengan pelaku bullying pada tanggal 15 maret 2017 

7
Hasil wawancara dengan ibu tiri pelaku pada tanggal 19 maret 2017 

8
Hasil observasi di lingkungan tempat tinggal pelaku bullying pada tanggal 19 maret 2017 
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Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh 

peneliti diatas dapat disimpulkan bahwa bullying yang terjadi di 

MI Darul Ulum Tambakrejo perlu mendapatkan bimbingan 

khusus dan diarahkan menuju hal-hal yang positif. Salah satunya 

dengan mengembangkan potensi yang dimiliki olah anak tersebut, 

karena dengam mengembangkan potensi yang dimiliki maka anak 

akan lebih banyak menghabiskan waktunya untuk mengasah 

potensi yang dia miliki. 

B. Diskripsi Hasil Penelitian 

1. Proses Terapi Reward dan Punishment untuk Menangani Perilaku 

Bullying Di Sekolah MI DARUL ULUM Tambakrejo Waru Sidoarjo 

Sebelum melaksanakan proses konseling, hal yang dilakukan 

konselor adalah berusaha mendekati konseli untuk menciptakan hubungan 

yang akrab dan rasa percaya dalam diri konseli. Konselor berhasil 

mendapatkan konseli sebagai objek penelitian pada saat observasi yang di 

lakukan di sekolah, yakni setelah mewawancarai beberapa guru, kepala 

sekolah dan observasi yang dilakukan oleh peneliti.Kemudian anak yang 

bersangkutan di panggil.Pada saat observasi, konselor tidak hanya 

menciptakan hubungan akrab dengan klien, tetapi dengan semua siswa 

terutama teman-teman di kelasnya. 

Pendekatan yang konselor lakukan adalah menjalin kebersaman 

dengan konseli dan teman-temanya hingga terbagun sebuah keagrabandan 

kepercayan dengan cara attending. Attending adalah merupakan 
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kemampuan peneliti dalam menunjukan perhatian kepada para siswa 

sehingga mereka dapat terlibat langsung dalam proses penelitian. Dalam 

proses ini konselor lebih banyak meluangkan waktu untuk berinteraksi 

dengan konseli dan teman-temanya, seperti ketika jam istirahat peneliti 

ikut berkumpul dengan narasumber untuk menikmati makan yang dibeli 

sambil ngobrol-ngobrol ringan. Proses ini bertujuan agar pada saat proses 

konseling, klien merasa nyaman dengan keberadaan peneliti. Setelah 

konseli merasa nyaman dan percaya kepada konselor maka tahapan-

tahapan proses konseling bisa dilakun sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dimaksudkan untuk mengenal kasus serta 

gejala-gejala yang nampak.Langkah ini konselor mengumpulkan data 

sebanyak mungkin.Dalam penelitihan ini, identifikasi masalah digali 

ketika peneliti pertama kali beradi di sekolah MI DARUL ULUM 

Tambakrejo Waru Sidoarjo.Fenomena yang akhir-akhir ini banyak 

terjadi di dunia pendidikan yang telah dipaparkan oleh peneliti di latar 

belakang penelitian, bahwa peneliti mendapati fenomena kekersan yang 

juga terjadi di MI DARUL ULUM tersebut. 

Pengamatan di identifikasi masalah ini dilakun dengan observasi 

dan wawancara secara langsung kepada narasumber  yaitu siswa, wali 

kelas dan kepala sekolah. Dengan wawancara yang dilakukan, 

memperkuat data mengenai fenomena yang terjadi di MI DARUL 

ULUM. 
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Narasumer dalam wawancara adalah beberapa siswa yang menjadi 

korban kekerasan, meraka mengatan sering mendapatkan ejekan, 

pukulan dan perlakuan diskriminatif dari teman yang lain. Selanjutnya 

peneliti juga mewawancari salah satu wali kelas, beliau juga bercerita 

tentang tingkah laku salah seorang siswa di kelas yang terkesan 

semena-mena terhadap teman-taman yang lain. Terakhir peneliti juga 

mewawancari kepala sekolah yang mengatakan banyak perilaku yang 

mengarah pada kekerasa ang terjadi ketika waktu istirahat berlangsung, 

seperti mengejek, memukul temannya tanpa alasan yang jelas dan lain-

lain. 

Berdasarkan penjelasan dari beberapa narasumber diatas maka 

peneliti menyimpulkan telah terjadi bullying di sekolah MI DARUL 

ULUM.Hal ini juga terjadi ketika peneliti melakuan observasi langsung 

di kelas maupun di luar kelas tepanya pada waktu istirahat. 

2. Diagnosis  

Diagnosis adalah tahapan yanag dilakukan setelah identifikasi 

masalah untuk menetapkan masalah yang dihadapi oleh 

konseli.Diagnosis juga digunakan oleh peneliti untuk mengetahui latar 

belakang atau faktor-faktor penyebab timbulnya masalah. Berikut ini 

adalah beberapa factor terjadinya bullying di sekolah, sebagi berikut: 

a. Lingkungan Sekolah yang Kurang Baik 

b. Senioritas Yang Tidak Pernah Diselesaikan 

c. Guru Memberikan contoh yang Kurang Baik Kepada Siswa 
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d. Ketidak harmonisan dirumah 

e. Karakter Anak (memiliki sikap agresif, pendendam atau iri 

hati) 

Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan oleh 

peneliti. Perilaku bullying terjadi di sekolah MI DARUL ULUM sebagi 

berikut: 

a. Bullying Fisik 

b. Bullying Non fisik 

c. Bullying Mental 

 

3. Prognosis  

Prognosis adalah langkah untuk menetapkan jenis bantuan apa 

yang akan dilaksanakan untuk menyelesaikan masalah konseli. Dalam 

hal ini konselor menetapkan jenis terapiyang sesuai dengan masalah 

konseli agar proses konseling bisa terlaksa secara maksimal. 

Dalam memberikan bantuan kepada konseli, konselor 

menggunakan terapi reward dan punishment untuk menanggani 

perilaku bullying yang terjadi di sekolah MI DARUL ULUM 

Tambakrejo Waru Sidoarjo, agar siswa mersa aman ketika berinteraksi 

dengan teman-teman yang lain. 

4. Treatment/terapi 

Setelah konselor menetapkan jenis terapi yang sesuai dengan 

masalah konseli, langkah selanjutnya adalah langkah pelaksanaan 
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bantuan apa yang telah ditetapkan dalam langkah prognosis. Konselor 

memulai memberi bantuan dengan jenis terapi yang sudah ditentukan. 

Hal ini sangatlah penting dalam proses konseling karena langkah ini 

menetapkan sejauh mana keberhasilan konselor dalam membantu 

masalah konseli. 

Dalam proses konseling yang dilakukan, konselor mengajak 

konseli untuk berusaha mengurangi perilaku bullying yang dilakukan 

kepada temanya, denagn cara memberikan nasihat-nasihat dan 

berdiskusi dengan konseli, dalam diskusi ini konselor mencoba 

menganalogikan jika yang menjadi korbanya adalah konseli sendiri. 

Proses pemberian reward dan punishmetdilakukan hamper setip 

hari mulai hari senin sampai hari sabtu di sekolah. Konselor juga akan 

meberikan reward ketika konseli mampu mengurngi perilaku bullying 

yang dilakukan, sebaliknya jika konseli tidak bisa mengurangi perilaku 

bullyingnya maka dia akan mendapatkan punishment. Perilaku bullying 

yang dilakukan akan mempengaruhi perkembangan korban maupun si 

pelaku sendiri. 

Proses konseling dengan terapi reward dan punishment pada 

perilaku bullying dilakukan dengan memberikan reward jika mampu 

mengurangi perilaku bullying sebagai berikut: 

a. Pujian 
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Pujian adalah satu bentuk reward yang paling mudah 

dilakukan. Pujian yang berupa kata-kata seperti: luar biasa, bagus 

sekali, kamu pasti bisa dan lain sebagainya. 

 Dalam pelaksanannya reward berupa pujian diberika jika 

konseli mampu mengurangi bullying non fisik seperti konseli tidak 

lagi memanggil temanya dengan panggilan yang tidak 

bagus(kekurangan fisik). Maka konselor akan mengatakan “luar 

biasa”. 

Reward berupa pujian sering diberikan oleh konselor kepada 

konseli dibeberapa keadan, pada saat jam istirahat berlangsung 

konselor selelalu mengamati konseli, ketika konselor tahu konseli 

tidk melakukan bullying fisik, konselor akan “hebat 

sekali”(rewardberupa pujian).Pujian lebih sering diberikan karena 

bersifat sepontanitas dan diberikan secra langsung tanpa harus 

menunggu akumulasi. 

b. Tanda penghargaan 

Tanda penghargaan tidak dinilai dari segi harga dan kegunaan 

barang tersebut, melainkan kesan atau nilai kenangnya.Reward 

simbolis yang diberikan adalah berupa tanda atau lebel berupa 

gambar bola sebaliknya, jika konseli masih melakukan perilaku 

bullying maka akan diberi tanda gamabr bunga. Reward simbolis 

berupa gambar bola diberikan apabila konseli mampu tidak 

melakukan perilaku bullying selama satu hari di sekolah. 
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Selama pelaksaan terapi konseli telah mendapatkan gamabar 

bola senyak 10 kali dan gambar bunga sebanyak 8 kali, dari sinilah 

terlihat perubahan yang ada diri konseli. 

Tabel 2.1 

Tabel Penghargaan 

B 

 

 

 

 

 

 

 

c. H

adi

ah  

H

adiah yang diberikan biasanya perkara yang disukai dan diharapkan 

yang berupa materi maupun non materi.Hadiah yang diberikan sesuai 

dengan hobi konseli adalah bermain futsal. 

Ketika konseli mampu tidak melakukan perilaku bullying 

kepada temannya selama satu minggu maka konseli dan teman-

temanya akan diajak oleh konselor bermain futsal bersama-

 

HARI/ 

MINGGU 

 

 

 

SENIN 

 

 

SELASA 

 

 

RABU 

 

 

KAMIS 

 

 

JUM’AD 

 

 

SABTU 

 

I 
      

 

II 

      

 

III 

 
     

 

IV 
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sama.
9
Konseli mamapu meninggalkan perilakau bullying, ini terlihat 

dari banyaknya gambar bola yanag didapat dari pada bunga. 

Selama proses konseling, ada beberapa hal yang 

mendapatkanpunishment, apabila melakukan perilaku bullying 

kepada temannya, punishment yang didapat sebagi berikut: 

a. Teguran 

 Teguran adalah pemberitahuan kepada siswa tentang 

kesalahan yang telah dilakukan, siswa dipanggil dan diberitahu 

mengenai kesalahan yang telah dilakukan agar siswa tidak 

mengulangi kesalahan yang sama.  

 Punishment berupa teguran diberikan ketika konseli masih 

melakun bullying misalnya melakukan bullying fisik berupa 

memukul temanya, bullying non fisik menaggil nama temannya 

dengan kata-kata yang kurang baik, konselor menegur “ayo rendi 

gak boleh ngoda temnya, kashian temanya”. 

Teguran sering diberikan oleh konselor kepada konseli, bahkan 

bisa dikatakan setiap hari konseli ditegur. Dalam pelaksanannya 

konselor akan memanggil konseli sebelum konseli pulang 

sekolah, di situlah konselor memberikan teguran dan memberi 

semangat agar konseli mamapu meninggalkan perilaku bullying. 

b. Peringatan 

                                                
9 Futsal dilakukan pada tanggal 24 april 2017 di lapangan futsal alena 
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Peringatan diberikan kepada siswa yang telah berulang kali 

melakukan kesalahan dan telah ditegur berulang kali. Konseli 

akan diberikan peringatan apabila dalam satu hari melakukan 

perilaku bullying berulang-ulang dengan cara diberikan teguran 

yang keras dan membaca istigfar sebanyak 100 kali. 

peringatan sering diberikan oleh konselor kepada konseli, 

bahkan bisa dikatakan setiap hari konseli mendapatkan 

peringatan. Dalam pelaksanannya konselor akan memanggil 

konseli sebelum konseli pulang sekolah, di situlah konselor 

memberikan teguran dan mendaptkan teguran dengan bentuk 

menbaca istigfar sebanyak 100 kali, peringatan ini bertujuan 

memberi semangat agar konseli mamapu meninggalkan perilaku 

bullying. 

c. Hukuman 

Hukuman diberikan kepada seseorang yang tetap melakukan 

pelanggaran walaupun sudah ditegur dan diperingantan beberapa 

kali. Hukuman yang diberikan adalah konseli menulis istigfar 100 

kali pada jam istirahat sekolah. 

Konseli akan mendapatkan hukuman menulis istigfar 100 kali 

pada waktu istirahat, maka secra otomatis konsli tidak bisa 

menikmati membeli makanan ketika waktu istirahatapabila dalam 

satu minggu konseli masih melakukan perilaku bullying.Dalam 

pelaksanaan hukuman, konseli pernah mendapatkan hukuman 
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sebanyak satu kali, hukuman ini diberikan karena konseli tidak 

bisa meninggalkan perilaku bullying selama satu minggu berturut-

turut. 

Konselor selalu memantau konseli, ketika di dalam kelas konseli 

juga memninta bantuan kepada wali kelas untuk mengawasi konseli, 

karena pengawasan di dalam kelas lebih efektif dilakukan oleh wali 

kelas dan konseli tidak merasa curiga.Ketika di luar kelas maka 

konselor melakukan pengamatan terhadap konseli. 

5. Follow up/tindak lanjut 

Setelah konselor memberi terapi kepada konseli, langkah 

selanjutnya adalah follow up.Yang dimaksud disini untuk mengetahui 

sejauh mana langkah konseling yang telah dilakuka. Dalam langkah 

follow up atau tindak lanjut masalah ini konselor akan tetap 

mendampini konseli, melakukan hubungan lewat laporan-laporan yang 

ia berikan kepada konselor sebagai cara dalam melakukan peninjauan 

lebih lanjut tentang perkembangan atau perubahan yang dialami oleh 

klien setelah konseling dilakukan. 

2. Hasil Terapi Reward dan Punishment untuk Menangani Perilaku 

Bullying Di Sekolah MI DARUL ULUM TambakrejoWaru Sidoarjo 

Setelah melakukan proses bimbingan dan konseling  denganterapi 

reward dan punishment untuk menangani perilaku bullying di sekolah MI 

DARUL ULUM yang dilakukan konselor membawa perubahan pada diri 

konseli. 
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Untuk melihat perubahan diri konseli, konselor melakukan observasi 

dan wawancara. Adapun perubahan konseli sesudah proses bimbingan dan 

konseling dengan teknik reward dan punishment  adalah perubahan 

perilaku dari konseli, perubahan yang di alami menurut teman-teman, wali 

kelas dan kepala sekolah.Konseli mampu mengurangi prilaku bullying 

yang dulunya menjadi kebiasannya, hal ini dibuktikan dengan konseli 

tidak lagi seing melakukan bullying fisik kepada siswa yang lebih lemah, 

walaupun terkadang konseli menaggil teman-temanya dengan panggila 

yang kurang baik.  

Penerapan terapi reward dan punishment pada siswa MI Darul Ulum 

Tambakrejo yang diobservasi adalah ketika konseli bergaul dengan teman-

temanya di kelas maupun diluar kelas(waktu istirahat) bersamaan dengan 

penerapan reward dan punishmand. Ketika konseli tersebut mampu 

menguranggi atau tidak menggangu temanya sama sekali, dia akan 

mendapatkan reward yang berupa pujian dan lain sebainya. Reward disini 

adalah ganjaran, imbalan, atau penghargan yang diberikan. 

Dengan adanya punishmat ini diharapkan juga siswa tidak 

mengganggu temannya dan proses pembelajaran di kelas sesuai dengan 

tujuan yang diingnkan, siswa yang lain pun juga akan merasa lebih 

nyaman dan tenang dalam bergaul dengan teman-teman yang lain.  

Dalam penerapan terapi reward dan punishment di MI Darul Ulum 

Tambakrejo siswa dapat berinteraksi dan bergaul dengan teman-temannya 

lebih efektif. Reward dan punishment bagi konseli adakalnya menjadi 
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sebuah ancaman baginya, akan tetapi juga menganggap sebagai 

penyemangat untuk melakukan kegiatan yang belum bisa dilakukan 

olehnya, sehingga dia bisa melakukan dengan baik, dengan demikian 

fenomena bullying akan bisa terkikis secara perlahan. 

Konseli mampu mengurangi dan meninggalkan perilaku bullying 

yang selama ini menjadi masalah dalam berinteraksi dengan teman-teman 

yang lain. Perubahan perilaku yang terjadi pada Konseli sekang mampu 

beriteraksi dengan baik, teman-teman yang juga tidak merasa terancam 

ketika berkomunikasi dengan konseli.Konseli juga mampu 

mengembangkan hobi yang selamini menjadi hobi dan kegemarannya. 

 


